Readiness Penerapan Corporate University: Study Kasus pada BNN

Artie Pramita Aptery »"*

*PPSDM BNN, ]I Mayjen H.R. Edi Sukma No. KM 21, Watesjaya, Kec Cigombong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16740

! artiepramita@gmail.com *;

ARTICLE INFO ABSTRACT / ABSTRAK
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Article history Penyelenggaraan sistem pembelajaran terintegrasi (Corporate University) diatur secara regulasi,

Reccived: namun belum sepenuhnya sesuai dengan konteks pemerintahan, maka studi literatur tentang
Revised: corpu perlu dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dianalisis melalui

metadata publikasi yang relevan tentang Corporate University dari database Scopus, dengan
Accepted: bantuan software PoP (Publish or Perish) menggunakan kata kunci pencarian; Corporate University

dengan tahun pencarian 2019 — 2024, yang diterbitkan dalam berbagai konteks kemudian
dilakukan analisis konten, serta dilakukan identifikasi mengenai Corporate University yang telah
diterapkan di dunia secara global, kemudian diperkuat dengan metode wawancara untuk analisis
urgensi kebutuhan Corpu di BNN. Wawancara dilakukan kepada pejabat di lingkungan BNN RI,
sehingga hasil penelitian ini mampu memberikan Readiness Penerapan Corpu di BNN. Hasil
penelitian didapatkan bahwa untuk penerapan Corpu di BNN diperlukan perhatian khusus untuk
segera mengesahkan Peraturan Kepala BNN tentang manajemen talenta di lingkungan BNN,
penyelenggaraan Corpu di BNN, membentuk dewan pengarah pembelajaran serta tim pelaksana
Corpu, dan juga perlu membentuk Drug Academy di masa mendatang.

There have been many publications about Corporate University, both international and national.
The implementation of an integrated learning system (Corporate University) is regulated by
regulations, but is not yet fully in accordance with the government context, so a literature study
on corpus needs to be carried out. This research is a quantitative method research which is
analyzed through relevant publication metadata about Corporate University from the Scopus
database, with the help of PoP (Publish or Perish) software using search keywords; Corporate
University with a search year of 2019 — 2024, which was published in various contexts, then
content analysis was carried out, as well as an introduction to Corporate University which has
been implemented globally, then reinforced with interview methods for the analysis of the
urgency of Corpu’s needs at BNN. Interviews were conducted with officials at BNN, so that the
results of this research were able to provide readiness for implementing Corpu at BNN. The
research results obtained show that special attention is needed to implement Corpu at BNN to
immediately ratify the Head Regulation of BNN on talent management within BNN, organize
Corpu at BNN, form a learning steering board, Corpu implementation team and also need to
build Drug Academy in the future.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

Kata Kunci: Corporate University, BNN
Keywords: Corporate University, BNN

472


mailto:artiepramita@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

1. Pendahuluan

Ancaman akan urgensi bahaya narkoba merupakan tantangan ke depan bagi PPSDM BNN, hal ini ditunjukkan
dengan angka prevalensi penyalahgunaan narkoba tingkat nasional setahun terakhir berada pada angka 1,80%.
Penyalahguna narkoba sebanyak 3.419.188 orang dari 186.616.874 orang penduduk Indonesia yang berumur
15 sampai 64 tahun (Memish et al., 2019). Angka prevalensi penyalahgunaan narkoba dalam setahun sebesar
1,73%, merupakan 10.000 penduduk Indonesia berusia 15-64 tahun terdapat 173 orang yang memakai narkoba
dalam satu tahun terakhir, angka tersebut menunjukkan adanya penurunan sebesar 0,22 persen poin dari 1,95%
pada tahun 2021 menjadi 1,73% pada tahun 2023 (Saefudin et al., 2019) . Penurunan ini cukup besar jika dilihat
dari jumlah absolut penduduk, yaitu penyalah guna narkoba yang diperkirakan sebesar 3.337.911 penduduk usia
15-64 tahun selama setahun terakhir (2023), menurun sebanyak 324.735 orang dibanding jumlah pada tahun
2021 sebanyak 3.662.646 penduduk (Memish et al., 2019). Melalui Corpu BNN diharapkan mampu
menciptakan SDM yang handal dalam pencegahan, pemberantasan dan peredaran gelap narkotika. Schingga

dapat mewujudkan visi misi organisasi BNN yaitu menjadikan Indonesia Bersinar (Bersih dari Narkoba).

Istilah 'corporate university', mulai diperkenalkan sejak tahun 1960-an, yang kemudian di pergunakan secara
luas dalam satu dekade terakhir (Colombo et al., 2019). Awal mula terdapat perbedaan operasional mengenai
corporate university (Yuan et al., 2020). Urgensi kehadiran corporate university (Corpu) di awali oleh
kebutuhan kinerja perusahaan dimana perguruan tinggi belum mampu menciptakan lulusan yang siap kerja dalam
sektor professional (Abad-Segura et al., 2019). Para ahli membagi menjadi 3 kluster universitas yaitu corporate
university tipe pertama merupakan universitas yang sudah mapan secara nirlaba baik negeri maupun swasta, yang
mampu beradaptasi dengan tekanan ekonomi, politik dan teknologi dengan beradaptasi pada praktik manajerial
serta mampu beradaptasi pada kebutuhan, perkembangan dan perubahan zaman (Dou et al., 2019). Untuk
corporate university tipe kedua merupakan universitas yang baru didirikan yang memiliki inovasi sebagai
keterbaharuan namun secara operasional sebagai bentuk usaha nirlaba, memuat unsur politik dan legal (Bai et
al., 2020). Terakhir, istilah corporate type ketiga, merujuk pada organisasi baru yang beroperasi di dalamnya
yang menyediakan layanan pendidikan dan pelatihan untuk perusahaan-perusahaan korporat nirlaba (Kobarg et

al., 2020).

Perusahaan korporat yang pertama kali membuka corpu adalah McDonald’s dengan membuka Universitas
Hamburger McDonald's dengan berbagai polemik negative pada awal mula mendirikan namun, saat ini lebih dari
seribu universitas korporat ada di Amerika Serikat, dan telah menyebar ke seluruh Eropa (Zou et al., 2019).
Pcrkcmbangan Corpu kemudian dilanjutkan oleh Universitas Motorola dan Marriott University dimulai dcngan

jenjang diploma hingga ke pascasarjana (Pe-Than et al., 2019).

Corpu yang didirikan oleh pemerintah bertujuan sama yaitu mampu beradaptasi dengan lingkungan dan
memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia untuk memberikan pelayanan publik terbaik (Meseguer-Sanchez et
al., 2020). Secara sederhana, tugas ini sudah dipenuhi oleh lembaga pelatihan yang didirikan secara internal oleh
setiap institusi pemerintahan (Hassan et al., 2019). Walau begitu, lembaga pelatihan memiliki banyak
keterbatasan seperti; bersifat taktis, bertujuan pada level individual, reaksioner, dan jangka pendek (Kong et al.,
2022). Sementara itu, Corpu memiliki tujuan strategis, berada pada ranah individual sekaligus organisasional,

sistematis dan komprehensif, jangka pendek dan jangka panjang (Tasdemir & Gazo, 2020).

Tata kelola Corpu dikatakan berhasil dan memiliki nilai jika melibatkan seluruh sumber daya yang ada secara
optimal baik individu maupun pemangku kepentingan organisasi (LaZeti¢, 2019). Corpu mencerminkan
mekanisme untuk mencapai efisiensi dan memainkan peran penting dalam keberlangsungan organisasi,

produktivitas, serta kemampuan untuk menghadapi tantangan baru di lingkungan global (Igbal et al., 2019).

Corpu mampu menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi secara akademis maupun praktis (Williams
etal., 2019), dikelola secara otonom meliputi kegiatan akademis dan non akademis untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas (Pe-Than et al., 2019), dengan didukung sarana dan prasarana yang memadai, berdasarkan
evidence, disiplin yang tinggi, optima] dalam memberikan bimbingan, pendidikan, dan pengajaran, serta

menjunjung tinggi kearifan lokal (Faulkender et al., 2019).
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Tata kelola Corpu yang baik harus terdiri dari: a) akuntabilitas; b) transparansi; c) terakreditasi secara
nasional; dan d) efektivitas dan efisiensi (Gallardo-Vazquez et al., 2019). Prinsip akuntabilitas adalah kemampuan
dan komitmen untuk mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dilakukan oleh Corpu kepada seluruh
peserta didik dan pemangku kepentingan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Mendoza et
al., 2019). Prinsip transparansi berarti bahwa pengelolaan Corpu harus terbuka dan mampu menyajikan
informasi yang relevan, tepat, dan akurat kepada pemangku kepentingan untuk mencegah terjadinya praktik-
praktik kecurangan yang dapat merugikan peserta didik dan masyarakat (Norreklit et al., 2019). Akreditasi
merupakan sistem penjaminan mutu eksternal sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu pendidikan, yang
bertujuan untuk menentukan kelayakan berdasarkan kriteria baik nasional (Rahman et al., 2019). Efektif dalam
mencapai sebuah hasil yang memuaskan, serta sesuai dengan harapan dan efisien dalam sebuah proses (Bach &
Metzger, 2019). Secara regulasi nasional terkait Corpu sendiri telah diatur dalam Peraturan LAN RI No 6 Tahun
2023 tentang Sistem Pembelajaran Pengembangan Kompetensi secara Terintegrasi (Corporate University) dan
Keputusan Kepala LAN No 306 tahun 2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran
Pengembangan Kompetensi secara Terintegrasi (Corporate University) pada tingkat instansi. Terdapat tujuh (7)
aspek yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan Corpu di instansi yaitu struktur ASN Corpu, manajemen
pengetahuan, forum pembelajaran, sistem pembelajaran, strategi pembelajaran, teknologi pembelajaran, dan

integrasi sistem.

Melalui metadata publish or perish dari databased scopus, ditemukan 200 total publikasi dengan kata kunci
Corporate University (Colombo et al., 2019). Corporate University adalah hal baru, tetapi merupakan topik
pendidikan global (Sepasi et al., 2019). Corporate University telah menjadi strategi percepatan yang efektif dan
efisien dalam menjawab kebutuhan organisasi baik pemerintahan maupun swasta (Hausman, 2022). Secara garis
besar, Corporate University bertujuan untuk adalah menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia dalam
rangka menghadapi tantangan global (Akbari & McClelland, 2020). Secara khusus Corporate University
merupakan sistem pengembangan kompotensi bagi karyawan berbasis analisis kebutuhan diklat dalam rangka

mencapai target (goals) organisasi atau lembaga (Binsawad, 2020).
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Gambar 1. Meta Data Databased Skopus Melalui Software PoP/ Publish or Perish

Dalam beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat skema Corporate University akan menjadi baik dan memiliki
nilai serta efektivitas dan efisien jika melibatkan semua unsur mulai dari karyawan hingga pemangku kebijakan
yang bertujuan untuk menjawab perkembangan, tantangan dan kebutuhan organisasi (Sanchez et al., 2020).
Corporate University dapat menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kementrian dan lembaga khususnya
PPSDM BNN sebagai bentuk transformasi sistem pendidikan yang adaptif melalui analisis kebutuhan organisasi,

akuntabilitas, transparansi, terakreditasi secara nasional, efektivitas dan efisien.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berupaya mengkaji lebih dalam mengenai Corporate University dengan
harapan dapat memberikan gambaran secara spesifik mengenai perkembangan Corporate University yang mampu
memberikan kontribusi dalam transformasi PPSDM BNN menuju Corporate University. Secara spesifik, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui presentase jumlah pertumbuhan publikasi Corporate University dalam databased
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scopus, kapan Corporate University ~dimulai secara sejarah, dan utamanya bagaimana Readiness Penerapan
Corporate University di BNN.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang di analisis dengan bantuan software Publish or Perish
melalui metadata scopus, untuk mendeskriptifkan hasil publikasi terbaru guna memperoleh data dan temuan
secara deskriptif dari berbagai persoalan publikasi microlearning. Dengan analisis ini diharapkan dapat diperolch
gambaran yang komprehensif dan akurat tentang pembelajaran microlearning (Omona & Mbabazi, 2024) yang
kemudian diperkuat dengan metode wawancara.

Tahapan pertama penulis membuat korpus dari literatur Corporate University yang dipublikasikan dari database
Scopus dengan menggunakan kata kunci pencarian atau keyword Corporate University. Tahapan kedua, penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pemodelan topik untuk mendalami judul melalui
tema yang muncul dalam abstrak (Lim et al., 2020). Tahap ketiga, penulis melakukan analisis konten kualitatif
untuk menarik hasil publikasi yang berkaitan erat dengan Corporate University menggunakan bantuan software
Publish of Perish (PoP) dengan lanskap publikasi pembelajaran mikro (n = 200) dari database Scopus dengan
tahun pencarian dimulai dari tahun 2019 — 2024 kemudian dilanjutkan menggunakan bantuan software VOS
viewer untuk mencari novelty dari variable penclitian dilanjutkan menggunakan software Vos Viewer Node
untuk memberikan gambaran secara representasi dari kata Corporate University, berikut tingkat kepadatan
penelitian untuk menemukan novelty penelitian. Dengan bantuan software VOS Viewer dapat ditarik
kesimpulan bahwa sangat sedikit penelitian mengenai Corpu selama lima tahun terakhir sejak tahun 2019 sampai

dengan tahun 2024.

govefience

bibiometric analysis

Gambar 2. Bibiliometrik Gambar 3. VOSviewer Node

Penulis memilih databased Scopus dalam melakukan penelitian, karena dianggap sebagai salah satu database yang
paling handal serta terpercaya dengan abstrak dan database kutipan penclitian peer-review terbesar yang
digunakan oleh banyak akademisi (Aversano et al., 2020). Jumlah publikasi yang diambil berdasarkan istilah
pencarian untuk penelitian ini hanya menghasilkan 152 publikasi yang berkaitan erat dengan Corporate University
dari 200 publikasi Scopus. Tahap ke empat, penulis melakukan analisis kuantitatif untuk mengidentifikasi
penclitian yang dominan dari publikasi-publikasi tersebut (Ng, 2023). Tahap kelima, penulis melakukan analisis
konten kualitatif untuk menganalisis abstrak dari hasil publikasi yang berkaitan erat dengan Corporate University,

adapun desain penelitian ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

Tidak Berkaitan n=48
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léa;f l;l:::: Databased Scopus Publikasi Terkait
pora n=200 n=152
University

Identifikasi dan N Judul dan Analisis
Eleminasi n=115 Konten n=78

.

Tidak Berkaitan n=7

Tabel 1 Desain Penelitian

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk melihat Readiness penerapan Corpu di BNN. Aspek yang
dilihat meliputi a) akuntabilitas; b) transparansi; c) terakreditasi secara nasional; dan d) efektivitas dan efisiensi
(Gallardo-Vazquez et al., 2019) serta tujuh (7) aspek yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan Corpu di
instansi yaitu struktur ASN Corpu, manajemen pengetahuan, forum pembelajaran, sistem pembelajaran, strategi
pembelajaran, teknologi pembelajaran, dan integrasi sistem.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memberikan gambaran pentingnya corporate university baik disektor private atau swasta
maupun sektor publik atau pemerintahan yang telah dilakukan oleh perusahaan swasta di dunia dan beberapa
kementerian di Indonesia misalnya corporate university kementerian keuangan. Praktek corporate university di
dunia yang diidentifikasi dari 152 publikasi yang berkaitan erat dengan Corporate University. Pertama, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa publikasi tahunan Corporate University memiliki tingkat pertumbuhan sebesar
29,55% (Foroudi et al., 2019). Hal ini menggambarkan bahwa pembelajaran Corpu merupakan scktor strategis
dalam pengembangan kompetensi karyawan yang telah diterapkan di beberapa Negara baik sektor pemerintah
maupun sector swasta yang popular saat ini (Chen et al., 2019). Kedua, temuan ini mengungkapkan bahwa
pembelajaran Corpu mendapat perhatian luas, khususnya untuk pemenuhan kebutuhan organisasi untuk mencaai
kinerja optimal (Singh et al., 2020). Namun menariknya, metode Corpu yang terstruktur secara system dan
transparan memungkinkan peserta didik mengakses materi pembelajaran dengan cepat dan efisien untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan secara kontekstual (Cachon-Rodriguez etal., 2021).
System dan tata kelola Corpu yang baik mampu meningkatkan kompetensi baik peserta didik maupun pengajar
(Steele etal., 2020). Ketiga, berdasarkan hasil analisis, penulis mengidentifikasi konsep Corpu harus sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan organisasi (LazetiC, 2019). Keempat, sebagian besar Corpu difokuskan system digital yang
baik (Alok & Ayyagari, 2020). Terakhir, hasil analisis menunjukkan skema Corpu sistema dan kerangka ilmu yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi (Zhang et al., 2020).

Salah satu mengukur tata kelola Corpu yang baik yaitu dari aspek: a) akuntabilitas; b) transparansi; c)
terakreditasi secara nasional; dan d) efektivitas dan efisiensi (Gallardo-Vazquez et al., 2019). Di BNN untuk
akuntabilitas sudah baik. Sebelum dan sesudah pelatihan, penyelenggara menyampaikan kepada peserta
keselamatan diri, fasilitas dan hasil evaluasi selama pelatihan berlangsung. Ini menandakan adanya komitmen
untuk mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dilakukan kepada seluruh peserta didik (Mendoza et al.,
2019). Selanjutnya untuk transparansi di PPSDM BNN juga baik ditandai dengan informasi disajikan secara
terbuka terkait jadwal, contact person pelatihan dan informasi lainnya. Hal ini untuk mencegah terjadinya praktik-
praktik kecurangan yang dapat merugikan peserta didik (Norreklit et al., 2019). Untuk akreditasi, pelatihan di
PPSDM BNN telah berakreditasi dari LAN RI untuk Pelatihan Dasar hingga PKN Tk II namun yang perlu
dioptimalkan adalah para penjamin mutu perlu lebih intens mendiskusikan pelatihan yang ada di PPSDM BNN
agar bisa lebih baik lagi kualitas pelatihan di BNN. Untuk aspek efektif, pelatihan di BNN sudah cukup baik namun
perlu dioptimalkan pelatihan yang dapat dicreate missal dengan menggunakan microlearning yang ada agar dapat
menjadi solusi juga keterbatasan anggaran yang ada di BNN untuk pengembangan kompetensi.

Dalam Keputusan Kepala LAN tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran Pengembangan
Kompetensi Secara Terintegrasi (Corporate University) pada Tingkat Instansi, LAN mendorong penerapan ASN
Corpu pada tingkat instansi dengan memastikan berjalannya 7 (tujuh) elemen ASN Corpu, yaitu: Struktur ASN
Corpu, Manajemen Pengetahuan, Forum Pembelajaran, Sistem Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Teknologi
Pembelajaran, dan Integrasi Sistem. Hasil wawancara yang dilakukan didapati bahwa di BNN untuk struktur ASN
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Corpu belum ada, manajemen pengetahuan, forum pembelajaran, system pembelajaran, strategi pembelajaran
dan teknologi pembelajaran sudah ada namun perlu dioptimalkan kembali. Dalam aspek manajemen pengetahuan,
untuk memanage sumber pengetahuan tersirat (tacit knowledge) dan pengetahuan Eksplisit yang bersumber dari
individu maupun organisasi, baik dari internal maupun eksternal dapat ditingkatkan lagi diperoleh kerja sama,
rapat dan diskusi secara berkala, surat edaran/surat keputusan, internet, media massa dan media informasi lainnya
serta knowledge sharing di BNN. Di aspek ke 3 forum pembelajaran, BNN perlu mengoptimalkan forum
pembelajaran level strategis, level operasional dan level teknis agar tercapaianya kejelasan kebutuhan
Pengembangan Kompetensi, kejelasan tanggung jawab, menjamin kesesuaian dengan desain pembelajaran serta
kelancaran pelaksanaan. Untuk aspek ke 4 yaitu system pembelajaran, BNN telah melaksanakan tahapan sistem
pembelajaran (diagnose kebutuhan pembelajaran, pengembangan desain pembelajaran (namun perlu diperbanyak
lagi microlearning yang ada/video-video materi PAGN, masih perlu Integrasi Pengembangan Kompetensi dengan
Komponen Manajemen ASN yaitu Pengembangan Talenta dan Karier kemudian desain pengembangan
kompetensi didasarkan kebutuhan pengembangan pegawai dan arah pengembangan karier dan manajemen talent
ini juga belum terlaksana), implementasi dan evaluasi pembelajaran sudah dilaksanakan. Selanjutnya untuk aspek
ke 5, strategi pembelajaran di BNN sudah terlaksana missal coaching, mentoring, bimtek, outbound, namun perlu
dimaksimalkan lagi untuk komunitas belajar perlu diperbanyak dan Rekognisi Pembelajaran Lampau/Recognition
of Prior Learning (RPL). RPL merupakan proses pengakuan atas capaian pembelajaran seseorang yang dicapai
sebelumnya terkait dengan pekerjaannya. Di aspek ke 6, teknologi pembelajaran di BNN telah memiliki LMS
yaitu si elin, variasi pembelajaran juga dilakukan melalui email, zoom, video, chat, multimedia dll. Dalam aspek
ketujuh (7) yaitu integrasi system sebagaimana tercantum dalam Kep Ka LAN tersebut minimal terdapat aspek
perencanaan penganggaran, pengembangan budaya organisasi, penilaian kinerja pegawai, teknologi pembelajaran,
manajemen pengetahuan dan manajemen talenta, didapati bahwa manajemen talenta saja yang belum ada.
Schingga dapat disimpulkan aspek yang kurang di BNN antara lain Peraturan Kepala tentang Manajemen Talenta
BNN  saat ini sedang proses reviu Deputi Hukum dan Kerjasama, Peraturan Kepala BNN tentang Corporate
University belum ada, belum ada dewan pengarah pembelajaran serta tim pelaksana Corpu, dan juga ke depan perlu

membentuk Drug Academy untuk mencetak para lulusan yang handal dalam Pencegahan dan Pemberantasan, Penyalahgunaan
dan Peredaran Gelap Narkotiba (P4GN).

4. Kesimpulan & Saran

4.1. Kesimpulan

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa corporate university perlu segera diterapkan di PPSDM
BNN. Dengan Corpu diharapkan pcngcmbangan kompctcnsi menjadi lebih efektif dan efisien dalam menjawab
kebutuhan organisasi baik pemerintahan maupun swasta. Dalam hal ini efektif dalam mencapai sebuah hasil yang
memuaskan, serta sesuai dengan harapan dan efisien dalam sebuah proses. Melalui Corpu BNN tercetaklah SDM
yang handal dalam pencegahan, pemberantasan dan peredaran gelap narkotika. Sehingga dapat mewujudkan visi
misi organisasi BNN yaitu menjadikan Indonesia Bersinar (Bersih dari Narkoba).

Adapun langkah — langkah yang diperlukan untuk penerapan Corpu BNN meliputi segera mengesahkan
Peraturan Kepala BNN tentang manajemen talenta di lingkungan BNN, penyelenggaraan Corpu di BNN,
membentuk dewan pengarah pembelajaran serta tim pelaksana Corpu, mengoptimalkan manajemen
pembelajaran, forum pembelajaran, system pembelajaran strategi pembelajaran, serta teknologi pembelajaran.
Schingga Corpu di BNN bisa terintegrasi dengan Manajemen Talenta dan menjadikan para pegawai BNN makin
bersemangat dan termotivasi untuk melaksanakan kewajibannya dalam mengembangkan kompetensi sebagaimana
amanat Undang — Undang No 20 Tahun 2023. Bila penerapan Corpu BNN sudah berjalan maksimal maka ke
depan di BNN perlu juga membentuk Drug Academic / Akademi Narkoba untuk mencetak sumber daya unggul
yang fokus kepada pencegahan dan pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran narkoba. Lulusan dari akademi
tersebut dapat diangkat menjadi pegawai di BNN dan akan ditempatkan di wilayah kerja BNN di seluruh wilayah
Indonesia, seperti di BNN pusat, BNN Provinsi dan BNN Kabupaten Kotamadya. Sebagai salah satu solusi juga
mengatasi terbatasnya SDM yang ada di BNN yaitu dengan prinsip local boy for local job.

4.2. Rekomendasi

Rekomendasi / saran yang dapat diberikan penulis adalah urgensi penerapan Corpu di BNN melalui Grand
Desain Corporate University PPSDM BNN untuk mewujudkan Indonesia Bersinar dan mengoptimalkan
pengembangan kompetensi yang ada di BNN melalui tahapan:

1. Pembuatan LMS/ Learning Manajemen System yang disinkronkan dengan Nine Box dalam Manajamen
Talenta. Meskipun saat ini sudah ada Si Elin namun perlu dioptimalkan agar bisa diakses oleh eksternal
bukan hanya peserta pelatihan. LMS merupakan aplikasi perangkat lunak yang dirancang untuk membuat,
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mendistribusikan, dan mengatur penyampaian materi pembelajaran dalam jaringan. LMS bertujuan untuk
memudahkan tenaga pendidik dalam merencanakan proses belajar online. Selain itu dalam LMS yang juga
tersinkronkan dengan Nine Box Manajemen Talenta juga bisa terrecord para pegawai yang secara aktif
belajar / mengembangankan kompetensi di LMS Corpu BNN dengan mendapatkan kredit / reward bisa
sebagai rekomendasi dalam nine box manajemen talenta BNN.

courses
documentation

tracking

system

education e-learning
management

LEARNING MANAGEMENT SYSTEM

Learning Management System Corpu BNN

Tahapan berikut dalam pembuatan Grand Design Corpu BNN adalah menentukan instrument yang
merupakan kerangka kerja terdiri dari beberapa rumpun keilmuan guna optimalisasi kinerja organisasi.

FEATURES OF A CORPORATE UNIVERSITY

LEARNING SOLUTIONS DELIVERY SYSTEMS

LEARNING SOLUTION ARCHITECTURE

ORGANIZATION
CULTURE
SCHOOL

LEADERSHIP &

TALENT DEV.
INSTITUTE
ASSESSMENT CENTRE
ORGANIZATIONAL
RESEARCH CENTRE
DEV. SCHOOL
CENTRE

COMPETENCY SCHOOLS
SUPPLIERS/ CUSTOMERS
ALLIANCE & PARTNERSHIP

KNOWLEDGE MANAGEMENT
BUSINESS ACADEMIES
ILEARNING INFRA-STRUCTURE

LEARNING FOCUS

1 LEARNING STRATEGY GOVERNANCE I

Kerangka Kerja dan Rumah IImu Corpu BNN

Mengesahkan  Peraturan Kepala BNN  tentang manajemen talenta di lingkungan BNN,
penyelenggaraan Corpu di BNN, membentuk dewan pengarah pembelajaran serta tim pelaksana
Corpu, mengoptimalkan manajemen pembelajaran, forum pembelajaran, system pembelajaran
strategi pembelajaran, serta teknologi pembelajaran.

Bila pelaksanaan Corpu sudah berjalan optimal di BNN, maka ke depannya perlu juga mendesain Drug
Academi / Akademi Narkoba di Indonesia semacam sckolah kedinasan yang khusus mencetal SDM —
SDM yang unggul di bidang Pencegahan dan Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika (P4GN). Lulusan dari akademi tersebut dapat diangkat menjadi pegawai di BNN dan akan
ditempatkan di wilayah kerja BNN di seluruh wilayah Indonesia, seperti di BNN pusat, BNN Provinsi dan BNN
Kabupaten Kotamadya. Sebagai salah satu solusi juga mengatasi terbatasnya SDM yang ada di BNN yaitu dengan
prinsip local boy for local job.
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